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BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB, METODE DAN CORAKN

PENAFSIRANNYA

A. Riwayat Hidup

Nama lengkap adalah Muhammad Quraish Shihab, beliau lahir
di Rapang Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau
adalah putra keempat dari seorang ulama besar almarhum Abd al-
Rahman Shihab, guru besar ilmu Tafsir dan mantan Rektor UMI dan
IAIN Alaudin Ujung Pandang, bahkan sebagai pendiri Perguruan Tinggi
tersebut. Keluarga beliau adalah keluarga yang cukup berhasil, dapat
terlihat dari prestasi kakak kandung beliau seperti, Umar Shihab salah
seorang ulama dan ketua Majlis Ulama Indonesia Pusat, dan adik
kandung beliau Alwi Shihab sebagai ilmuan juga menjabat sebagai
mentri Luar Negeri pada kabinet Gus Dur dan Menko Kesra pada
Kabinet Indonesia Bersatu.*

Pendidikan yang beliau tempuh dari Sekolah Dasar di Ujung
Pandang sampai kelas 2 SMP. Kemudian beliau melanjutkan sekolah

sekaligus menjadi santri di Pondok Pesantren Darul Hadis Al-Fagihiyah

'Endad Musaddad, Studi Tafsir Di Indonesia, Kajian atas Tafsir Karya Ulama
Nusantara (Jakarta: IAIN SMH Banten, 2011), p. 155
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di Malang di bawah asuhan Habib Abdul Qadir bin Ahmad Bilfaqgih al-
Alwi dan putranya Prof. DR. Habib Abdullah bin Abdul Qadir Bilfagih
yang terkenal sebagai ulama ahli hadis. Kemudian beliau melanjutkan
pendidikannya ke Kairo Mesir di Universitas Al-Azhar sampai meraih
gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuludin jurusan Tafsir Hadis, beliau pun
melanjutkan pendidikan Strata dua (S2) di Fakultas yang sama dengan
meraih gelar M.A untuk sepesialisasi bidang tafsir Alquran.?
Pengabdiannya di bidang pendidikan mengantarkannya menjadi
Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 1992-1998. Kiprahnya tak
terbatas di lapangan akademis. Beliau menjabat sebagai Ketua Majlis
Ulama Indonesia (pusat) pada 1985-1998, menjadi anggota MPR-RI pada
1982-1987 dan 1987-2002, dan pada tahun 1998, dipercaya menjadi
Mentri Agama RI, beliau juga dikenal sebagai penulis yang sangat
produktif. Lebih dari 20 buku telah lahir dari tanggannya. Selain menulis
sosoknya juga sering tampil di berbagai media untuk memberikan
siraman ruhani dan intelektual. Seperti mengisi program agama Islam di
televisi, beberapa program yang cukup populer antara lain Kultum
(RCTI), Tafsir Al-Misbah (Metro TV), dan Hikmah Fajar (RCTI).

Namun aktivitas utamanya sekarang adalah Dosen (Guru Besar)

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1994), p, 6
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Pacasarjana Universitas Islan Negeri (UIN) Jakarta dan Direktur Pusat

Studi Alquran (PSQ) Jakarta.?

B. Karya-karyanya

Quraish Shihab adalah seorang cendikiawan yang sangat

produktif. Hal itu bisa terlihat dari beberapa tulisannya yang tersebar di

surat kabar maupun dalam bentuk buku. Di antaranya karya tulis yang

telah dipublikasikannya antara lain adalah:

1.

Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Mizan, Bandung, 1992

Studi Kritis Tafsir al-Manar, Pustaka Hidayah, 1994

Wawasan Alquran, Mizan, Bandung, 1996. Buku ini pada
dasarnya ditulis untuk disajikan dalam satu pengajian dan
dirancang untuk diikuti oleh para pejabat baik yang berasal dari
kalangan pemerintah maupun swasta.*

Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, Mizan, 1994

Tafsir Alquran al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek, Pustaka

Hidayah, 1997

M. Quraish Shihab, Lentera Alquran, Kisah dan Hikmah Kehidupan

(Bandung: Mizan, 1994), p, 5

*M. Quraish Shihab, Al-Lubab, Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah

dan Juz ‘Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2008), p, XII
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6. Fatwa-fatwa Quraish Shihab sekitar Alquran dan Hadis, Mizan,
1999

7. Untaian Permata Buat Anakku: Pesan Alquran untuk Mempelai,
Al-Bayan, 1995.°

8. Yang Halus Dan Tak Terlihat, Malaikat dalam Alquran, Lentera
Hati, 2010

9. Al-Lubab, Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz
‘Amma, Lentera Hati, Jakarta, 2008 Buku ini berisi untuk
mengetahui intisari kandungan ayat, dapat dikenal kandungan
surah, diharapkan dapat memperhatikan pelajaran dan pesan-
pesan singkat yang terhidang.

10. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keseresasian Alquran,
Lentera Hati Buku ini penulis meruntukkan bagi mereka yang
bermaksud mengetahui banyak tentang Alquran, serta telah
memiliki latar belakang pengetahuan keagamaan yang memadai.”

11. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya, Ujung

Pandang, IAIN Alauddin, 1984

>Endad Musaddad, Studi Tafsir Di Indonesia, Kajian atas Tafsir Karya Ulama
Nusantara (Jakarta: IAIN SMH Banten, 2011), p. 157

®M. Quraish Shihab, Al-Lubab, Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah
dan Juz ‘Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2008), p, XIII
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Menyikap Tabir Illahi, Asma al-Husna dalam Perspektif Alquran,
Jakarta, Lentera Hati,1998

Untaian Permata Buat Anakku, Mizan, Bandung, 1998

Pengantin Alquran, Lentera Hati, Jakarta, 1999

Haji bersama Quraish Shihab, Mizan, Bandung, 1999

Panduan Puasa bersama Quraish Shihab, Penerbit Republika,
Jakarta, 2000

Panduan Shalat bersama Quraish Shihab, Penerbit Republika,
Jakarta 2003

Fatwa-fatwa M Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah, Mizan,
Bandung, 1999

Fatwa-fatwa M Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah,
Mizan, Bandung, 1999

Satu Islam, Sebuah Dilema, Mizan, Bandung, 1987

Filsafat Hukum Islam, Departemen Agama, Jakarta, 1987
Secercah Illahi, Hidup Bersama Alquran, Mizan, Bandung, 1999
Hidangan Illahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili, Lentera Hati, Jakarta,
1999

Yang Hilang dari Kita: AKHLAK, Lentera Hati, Jakarta, 2016
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25. Malaikat Dalam Alquran, Yang Halus Tak Terlihat, Lentera Hati,
Ciputat, 2010. Buku ini adalah suatu ceramah, ketika mengikuti
training tentang manajemen di Amerika Serikat, beliau ngisi
waktu luang dengan berdiskusi dan berceramah menyangkut
agama dan kehidupan di hadapan mahasiwa-mahasiswa
Indonesia.’

Dan masih banyak lagi karya yang beliau hasilkan dari
pemikiran intelektual dan cendikiawannya, begitu bermanfaat untuk

semua orang yang membaca buku-bukunya.

C. Metode dan Corak Penafsirannya

Dalam menafsirkan, ia cenderung menekankan pentingnya
penggunaan metode tafsir maudhu’i (tematik), yaitu penafsiran Alquran
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang saling berhubungan satu
sama lain dalam suatu pembahasan atau tema tertentu dengan
memperhatikan susunan tertib turunnya ayat dan penjelasan-penjelasan
serta korelasinya dengan ayat lain, kemudian daripadanya diambil

kesimpulan. Dengan metode maudhu’i, merupakan cermin yang bersih

M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat, Mlaikat Dalam Alquran
(Ciputat: Lentera Hati, 2010), p, ix
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dari diri Alquran, sehingga seolah-olah begitulah alquan sedang berbicara
tentang dirinya sendiri, tanpa intervensi dari siapapun di luar dirinya.?
Menurut  Quraish  Shihab corak sastra budaya dan
kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima’i), yaitu corak tafsir yang
menjelaskan atau menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat Alquran
berdasarkan ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungan ayat-
ayat Alquran tersebut dalam suatu redaksi yang indah dengan
menonjolkan  tujuan utama dari tujuan-tujuan  Alquran, lalu
mengaplikasikannya dalam tatanan social, seperti pemecahan masalah-

masalah umat Islam dan bangsa pada umumnya.®

® Endad Musaddad, Studi Tafsir Di Indonesia (Serang: IAIN SMH Banten,
2011), p,21
° Endad Musaddad, Studi Tafsir Di Indonesia, ..., p, 34



